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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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GENDER DAN FEMINISME DALAM OLAHRAGA
Sri Astuti, Togi Parulian
Pascasarjana Universitas Negeri Medan

sriastuti.boxer@gmail.com, Togiparulian22@gmail.com

Abstrak. Tulisan ini bertujuan untuk mengubah persepsi masyarakat terhadap wanita
olahraga dan membantu wanita untuk mempertahankan feminismenya dan tidak mengubah
dirinya menjadi maskulin untuk meraih prestasi dalam olahraga. Tulisan ini ditujukan untuk
pihak — pihak yang dapat membantu wanita untuk mempertahankan feminismenya dalam
dunia olahraga. Hal ini dapat dilakukan oleh masyarakat olahraga lainnya dengan
memberdayakan wanita dalam organisasi olahraga sebagai wasit dan juri pertandingan,
pelatih dan manajer. Selain itu cara lain juga dapat dilakukan dengan bantuan media, yaitu
dengan melibatkan wanita olahraga dalam publikasi peralatan dan perlengkapan olahraga dan
fashion wanita yang dapat menunjukkan bahwa wanita olahraga tidak maskullin seperti yang
dipikirkan oleh masyarakat selama ini.

Kata Kunci : Gender. Olahraga
PENDAHULUAN

Arus globalisasi saat ini sudah sangat berdampak pada berbagai dimensikehidupan manusia.
Bidang ekonomi, politik, dan sosial budaya telah terlebihdahulu dihinggapinya dan sekarang olahraga juga
telah mengalami hal yang sama.Globalisasi merupakan sebuah proses yang terdiri atas teknologi,
politik,dan budaya yang berhubungan dengan individu, perusahaan—perusahaandanpemerintah. Arus
globalisasi memang tidak luputdari perkembangan teknologi yang begitu pesat sehingga orang
diberbagaibelahan manapun saat ini sudah dapat merasakan berbagai perkembangan yangada termasuk
olahraga. Pertandingan—pertandingan olahraga bertaraf nasional,regional, maupun internasional dapat
dilihat oleh hampir seluruh orang di mukabumi ini. Bahkan kita dapat melihat siapa dan olahraga apa yang

begitu populardan diminati orang pada saat ini.

Berbicara mengenai siapa-yang ikut berolahraga kita hanya berpikir bahwaitu adalah pria dan
wanita. Sudah sejak lama olahraga dianggap hanya milik kaummaskulin, tetapi keterlibatan wanita dalam
olahraga juga sudah mengikutianggapan itu.Semenjak dahulu wanita diberikan tanggungjawab hanya
pada sekitarpekerjaan rumah tangga, seperti membersihkan rumah dan mengurus anak.Keinginan wanita
untuk bebas berpartisipasi lebih luas dalam berbagai dimensitermasuk dalam olahraga mendorong
timbulnya emansipasi wanita. Bahkan diAmerika pun kebebasan wanita baru timbul pada sekitar akhir

abab ke-16.

Wanita mungkin tidakdapat berpartisipasi dalam olahraga tanpa adanya gerakan sosial
semacamemansipasi. Keinginan wanita untuk berprestasi layaknya pria dalamolahraga telah mendorong

wanita mengubah dirinya untuk lebih “maskulin® agardapat bersaing dan berkompetisi dalam
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olahraga.Berpartisipasinya wanita dalam olahraga memunculkan berbagaipermasalahan yang menarik
bagi para peneliti di bidang sosiologi olahraga untukmengungkap lebih jauh mengenai keterlibatannya
dalam olahraga.Masuknya wanita dalam dunia maskulinitas memang berawal dari adanyagerakan sosial
wanita yang terjadi secara global untuk mempertegas para wanitaberkembang menjadi manusia yang

sempurna dalam mengembangkankemampuan intelektual dan fisik mereka.

Implikasi dari kenaikan partisipasi olahraga pada wanita adalah keterlibatan wanita dalam tenaga
kerja. Adanya batasan peluang kerja bagi wanita biasanya karena mereka dianggap tidak mampu secara
fisik. Namun setelah wanita memperlihatkan prestasi mereka dalam olahraga, maka argumen ini dapat
dihilangkan. Batasan mengenai ketidak mampuan fisik wanita dalam pekerjaan, dapat ditentang dengan
adanya prestasi mereka dalam olahraga. Wanita biasanya melihat diri mereka bukan sebagai individu
yang tersendiri, namun sebagai kemampuan dalam mengurus dan mendukung orang lain. Padahal wanita
juga membutuhkan pengalaman yang membuat mereka mampu melihat dirinya sebagai manusia yang
unik yang tidak sepenuhnya tergantung dari orang lain. Selain itu partisipasi olahraga juga dapat memberi
peluang kepada wanita untuk melakukan koneksi dengan tubuh mereka. Tubuh wanita bukan hanya
sebagai bahan konsumsi saja, namun adanya identitas dan perasaan akan kekuatan yang ada pada
tubuh tersebut. Dengan demikian partisipasi olahraga akan mendekatkan diri mereka dengan tubuh dan

meningkatkan perkembangan psikologisnya.
PEMBAHASAN

Pada mulanya olahraga dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang, sehingga olahragadilakukan
dengan penuh kegembiraan dan santai serta tidak ada batasan dan aturan yangdigunakan. Olahraga
dilakukan secara tidak formal baik dari segi tempat pelaksanaan, peraturan,maupun waktu kegiatannya.
Namun seiring perkembangan kebutuhan dan kemampuan manusiayang semakin maju, yang ditandai
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yangterus dilakukan oleh manusia, maka
kegiatan olahraga tidak lagi dilakukan hanya untuk kegiatanrekreasi melainkan bertambah menjadi

kegiatan yang dipertandingkan.

Pengertian olahraga menurut Jayawardana (2010:1) merupakankemampuan dasar yang dimiliki
manusia yang bisa dikembangkan dan dilatihuntuk kepentingan kesehatan bagi dirinya.Hal tersebut
menunjukkan bahwa olahraga itu mungkin sama tuanyadengan keberadaan manusia itu sendiri. Olahraga
memiliki tujuan dan cara—carayang berguna untuk meningkatkan kemampuan manusia dalam
beradaptasidengan alam dan lingkungan tempat tinggalnya.Secara umum banyak sekali manfaat yang
kita peroleh dari berolahraga.Berolahraga secara teratur akan menjaga kesehatan dan meningkatkan
kebugarantubuh. Memperlancar peredaran darah sehingga proses pengangkutan nutrisi keseluruh

jaringan tubuh menjadi lancar pula.
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Bahkan Daniel Landers, seorang profesor pendidikan olahraga dariArizona State University,
menemukan manfaat lain olahraga untuk otak manusia.Menurut Daniel Landers, (dalam Jawardana,
2010:28-29) manfaat olahraga bagiotak alah sebagai berikut : a). Meningkatkan kemampuan otak. Latihan
Fisik yang rutin dapat meningkatkan konsentrasi, kreativitas dankesehatan mental. Karena olahraga dapat
meningkatkan jumlah oksigendalam darah dan mempercepat aliran darah menuju otak. Para ahli
percayabahwa hal-hal itu dapat mendorong reaksi fisik dan mental yang lebih baik.b). Membantu
menunda proses penuaan. Riset membuktikan bahwa latihan sederhana seperti jalan kaki secara
teraturdapat membantu mengurangi penurunan mental pada wanita di atas 65 tahun.Semakin sering dan
lama mereka melakukannya, penurunan mental pun kianlambat.c). Mengurangi stress. Olahraga dapat
mengurangi kegelisahan. Bahkan lebih jauh lagi, biasmembantu kita mengendalikan amarah. d).
Menaikkan daya tahan tubuh. Olahraga yang dilakukan secara rutin meskipun tidak terlalu lama
atauolahraga yang dilakukan dengan santai dapat meningkatkan zat-zat kimiadalam otak seperti
adrenalin, serotonim, dopamin dan endrofin. Zat—zat kimiatersebut memiliki fungsi yang berkaitan dengan
daya tahan tubuh.e). Memperbaiki kepercayaan diri. Umumnya semakin mahir seseorang dalam suatu
jenis aktivitas, kepercayaandirinya pun akan meningkat. Bahkan suatu riset membuktikan bahwa
remajayang aktif berolahraga merasa lebih percaya diri dibandingkan dengan temantemannyayang tidak

melakukan olahraga.

Dalam bukunya Jawardana (2010:29-30) menyatakan bahwa berdasarkantujuannya, olahraga
mempunyai empat tujuan dasar yaitu pencegahan,pengobatan, pemulihan dan peningkatan kesehatan.
Secara lebih rinci dijelaskanbahwa, tujuan dasar olahraga yaitu :a).Pencegahan penyakit. Bagaimanapun
juga mencegah lebih baik daripada mengobati. Itulah slogankesehatan yang sering kita kenal. Salah satu
cara untuk mencegah agar tubuhtidak mudah sakit yaitu dengan cara berolahraga dengan teratur
sertamemakan makanan yang mengandung nutrisi yang seimbang. b). Pengobatan penyakit. Olahraga
dapat membantu proses penyembuhan penyakit kardiovaskular,kencing manis, rematik, asma, keropos
tulang dan sebagainya. Peredarandarah orang yang berolahraga lebih lancar sehingga racun yang
menumpukdalam tubuh cepat dikeluarkan.c). Pemulihan rasa sakit. Olahraga membantu dalam proses
pemulihan dari sakit. Berolahraga secarateratur dapat meningkatkan imunitas tubuh, sehingga tubuh tidak
rentanterhadap organisme patogen. d). Peningkatan kesehatan. Orang yang bebas dari penyakit belum
tentu dinyatakan sehat. Sehat atautidaknya seseorang dapat dilihat dari kebugarannya. Latihan fisik yang
teraturdan terukur, disertai dengan makan makanan yang bergizi, akan sangatmembantu menjaga dan
meningkatkan kebugaran seseorang. Kebugaran ituditandai oleh daya tahan jantung, otot, kelenturan

tubuh, proporsi tubuh,kecepatan gerak, kelincahan, denyut nadi dan lain sebagainya.
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Hakekat Gender dan Seksualitas

Gender adalah peran sosial dimana peran laki—laki dan perempuan ditentukan perbedaan fungsi,
peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagai hasil konstruksi sosial yang dapat berubah
atau diubah sesuai perubahan zaman peran dan kedudukan sesorang yang dikonstrusikan oleh
masyarakat.dan budayanya karena sesorang lahir sebagai laki—-laki atau perempuan (WHO
1998).Seksualitasadalah karakteristik biologis—anatomis (khususnya system reproduksi dan hormonal)
diikuti dengan karakteristik fisiologis tubuh yang menentukan seseorang adalah laki—laki atau perempuan
(Depkes RI, 2002:2). Seksualitas adalahperbedaanfisikbiologis yang mudah dilihat melalui cirri fisik primer
dan secara sekunder yang ada pada kaum laki—laki dan perempuan (Badan Pemberdayaan Masyarakat,
2003).

Pengembangan intelektual dan fisik wanitatelah menjadi fondasi partisipasi mereka dalam berbagai
dimensi kehidupanmanusia. Selain itu, Coakley juga menuliskan bahwa kesadaran akan manfaataktivitas
jasmani bagi kesehatan telah mendorong para wanita untuk mencobakesempatan memainkan berbagai
macam olahraga. Aktivitas jasmani yangdilakukan para wanita juga telah mengubah image feminitas
melaluipengembangan kompetensi dan kekuatan fisik mereka.Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keterlibatan wanita dalamolahraga. Cortis, Sawrikar, dan Muir (2007:27) menemukan enam faktor
dalampenelitiannya, yaitu (1) socio-cultural constraint, (2) access constraints, (3)affective constraints, (4)

physiological constraints, (5) resources constraints, (6)interpersonal constraints.

Sejak dimulainya olimpiade modern di Athena, para wanita ambil bagiandalam olimpide pertamanya
di Paris tahun 1900 (IOC, 2007:1). Lebih lanjut IOCmenjelaskan bahwa baru pada sekitar tahun 1970-an
terdapat peningkatan yangtinggi mengenai kesadaran peran para wanita di dunia, dan partisipasi
wanitadalam olahraga kompetitif dan olimpiade. Prestasi para wanita dalam olahraga sangat luar biasa.
Para wanita masukpada berbagai cabang olahraga dengan semangat yang tinggi untuk
menghapusanggapan bahwa olahraga hanya hegemoni maskulin. Seperti yang diungkap olehlOC
(2007:1) bahwa semula para wanita yang berlaga di- olimpiade -hanyamengikuti cabang olahraga tenis,
berlayar, kriket, menunggang kuda, dan golf.Sekarang para wanita sudah dapat memainkan berbagai
cabang olahraga modernseperti sepakbola, hoki, olahraga bela diri, triathlon dan bahkan
pentathlon.Meskipun begitu Coakley (2001:212) menggarisbawahi bahwa “there are stillfewer sports for

women than for men in the Olympics and other internationalevents”.

Olahraga telah memberikan kesempatan terjadinya eksploitasi wanitabukan hanya prestasi tetapi
juga seksualitasnya. Stevenson (2002:212)menjelaskan bahwa “the (hetero)sexuality of women has
exploited as catalyst forobtaining media coverage for women’s sports”. Daya tarik seksualitas wanitatelah
dieksplotasi sebagai katalisator untuk mendapatkan pemberitaan mediauntuk olahraga para wanita. Lebih

lanjut Stevenson juga mengungkapkan bahwa“sexualization occurs in opposition to the construction of
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masculinity and asantidot to the discourse of sexual ambiguity that frames female athletes”.Para wanita
memang memiliki daya tarik tersendiri sehingga merekadiekspos bukan hanya pada pertandingan—
pertandingan olahraga saja tetapi jugamereka senantiasa dilibatkan dalam setiap aktivitas yang

berhubungan denganolahraga.
Hakekat Feminisme

Feminisme adalah sebuah paham yang muncul ketika wanita menuntut untukmendapatkan
kesetaraan hak yang sama dengan pria. Menurut June Hannam(2007:22) di dalam buku Feminism, kata

feminisme bisa diartikan sebagai:

1. Pengakuan tentang ketidakseimbangan kekuatan antara dua jeniskelamin, dengan peranan wanita
berada dibawah pria.

2. Keyakinan bahwa kondisi wanita terbentuk secara sosial danmaka dari itu dapat diubah.

3. Penekanan pada otonomi wanita.

Awal abad ke-18 dapat disebut sebagai titik awal dalam sejarah feminisme.Walaupun sudah ada
wanita yang melakukan debat untuk mendapat posisi yangdiakui masyarakat, feminisme belum terlalu
banyak berkembang pada saat itu. Padasaat itu yang bermunculan adalah para wanita yang menulis
karya yang menunjukkantuntutan mereka untuk mendapatkan persamaan hak, khususnya di dalam
bidangpendidikan. Kemudian, Para wanita mulai tertarik dengan ide—ide baru yang munculsetelah revolusi
Perancis. Mereka membayangkan kalau hubungan antar gender yangsaat ini berlaku dihapuskan dan
muncul dalam bentuk berbagai macam asosiasi yangingin menghentikan dominasi pria dan menolak
anggapan umum bagaimana menjadiseorang wanita saat itu. (Hannam, 2007:6)Sekitar pertengahan abad
ke-18, para wanita di Eropa, Amerika Utara, danpara koloninya di Kanada, Selandia Baru dan Australia
mengatur bersama pertamakalinya di dalam kelompok dan masyarakat yang bertujuan mancapai
perubahan danperkembangan di dalam kehidupan sosial, ekonomi dan politik- wanita. Organisasi —
organisasimenjadi pusat dari sejarah gerakan feminisme. Mereka terus mendidik danmembuat para
wanita menuangkan isi pikirannya. Mereka ingin ideologi merekadikenali di masa depan nantinya. Mereka
menulis autobiografi, riwayat hidup atausejarah yang kelak akan kita kenal sebagai karakteristik dari awal
munculnyafeminisme. (Hannam, 2007:7)Gerakan—gerakan yang terorganisasi inilah yang menjadi pusat

di dalamsejarah feminisme.

Wanita tertarik untuk mencari tahu arti individualisme bagi wanitadan kegiatan seksualitas wanita.
Wanita berpendapat bentukkebijakan sosial untuk wanita diperlukan untuk mencapai kemerdekaan tanpa
harusmengorbankan peran reproduksi mereka dan beberapa bergerak di dalam kampanyetentang hak
pilin wanita. (Mackie, 2003:4).
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Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat banyak yang menganggap bahwa
wanita olahraga adalah hal yang tidak lazim dan olahraga adalah kegiatan untuk laki — laki. Masyarakat
memandang jika seorang wanita berolahraga maka wanita tersebut menjadi maskulin. Namun agama
memandang olahraga untuk wanita dianjurkan akan tetapi wanita tetap pada kewanitaanya. Untuk
menjaga kewanitaannya wanita dapat dibantu oleh masyarakat olahraga lainnya dan juga media.
Masyarakat olahraga lainnya dapat melibatkan wanita dalam organisasi olahraga seperti wasit, juri,
pelatih dan manajer. Dengan melibatkan wanita akan memberikan pandangan kepada masyarakat bahwa
olahraga tidak hanya untuk laki — laki dan derajat laki — laki dan wanita itu sama dalam olahraga sehingga
wanita tidak perlu menjadi maskulin dalam meraih prestasi olahraga.

b. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran yang sesuai dengan
permasalahan diatas :
1. Melibatkan wanita dalam olahraga dan organisasi olahraga.
2. Lebih diberdayakan wanita olahraga dalam promosi alat dan perlengkapan olahraga.

3. Memperlakukan wanita dan laki — laki dalam olahraga secara adil dan tidak membedakan.
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